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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui model PBL bernuansa etnomatematika dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada materi bangun ruang kerucut. Jumlah sampel pada penelitian ini 20 siswa kelas IX SMP Islam Salakbrojo 

Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen desain The Group Pretest-postest. Subjek dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas IX SMP Islam Salakbrojo Kabupaten Pekalongan. Pengumpulan data yang digunakan tes kemampuan 

berpikir kreatif bernuansa etnomatematika. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji paired t-test. 

Hasil penelitian ini adalah 1) hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai thitung < ttabel atau 6,375 < 2,09302 maka H0 ditolak 
yang berarti kemampuan berpikir kreatif siswa melalui model PBL bernuansa etnomatematika pada materi bangun ruang 

kerucut, 2) hasil uji peningkatan rata-rata (N-gain) menunjukkan bahwa siswa kelas IX SMP Islam Salakbrojo yaitu 47,47 

termasuk dalam kategori sedang. Rata-rata pretest siswa sebesar 76,35 dan rata-rata posttest sebesar 87,5. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa adanya peningkatan kemampuan berfikir kreatif melalui model pembelajaran problem based learning 

bernuansa etnomatematika pada materi bangun ruang sisi lengkung kerucut di SMP Islam Salakbrojo. 

Kata kunci: Problem Based Learning (PBL), Etnomatematika, Kemampuan Berpikir Kreatif 
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1. Pendahuluan 

 

Penyediaan pendidikan berkualitas, baik pada saat ini maupun di masa mendatang, akan senantiasa 

menjadi prioritas bagi pemerintah. Wujud dari pendidikan yang baik bukanlah semata-mata menjadi 

tanggung jawab pemerintah, melainkan melibatkan peran aktif dari berbagai pihak, termasuk sektor swasta, 

pengajar dari berbagai institusi pendidikan, serta masyarakat secara keseluruhan (Ariyani dan Nugraheni, 

2024). Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang disepakati oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa pada 

tahun 2015 memberikan panduan komprehensif dalam menghadapi berbagai tantangan global, termasuk 

kemiskinan, ketimpangan, perubahan iklim, dan ketidaksetaraan. Tujuan keempat dari 17 tujuan SDGs 

menekankan pentingnya menjamin akses bagi setiap individu terhadap pendidikan yang inklusif, adil, dan 

berkualitas tinggi, serta kesempatan untuk pembelajaran sepanjang hayat (Ariyani dan Nugraheni, 2024). 

Standar pendidikan dalam suatu masyarakat berperan penting dalam menentukan kemampuan mereka 

dalam menangani isu-isu kompleks yang mendukung pembangunan berkelanjutan. Tingkat pendidikan 

yang tinggi berpengaruh signifikan terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

(Zulyanto, 2022). 

Matematika berkembang sebagai respons terhadap berbagai tantangan yang dihadapi oleh umat 

manusia di berbagai budaya. Setiap budaya memiliki pendekatan yang unik dalam mengembangkan 

konsep-konsep matematika. Dengan demikian, matematika dapat dianggap sebagai konstruksi pemikiran 

manusia yang terintegrasi dalam aktivitas kehidupan sehari-hari dan telah menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari masyarakat.Pembelajaran matematika mencakup dua kegiatan non-formal yang saling 
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berkaitan, yaitu proses belajar dan mengajar, yang berfungsi secara sinergis saat siswa berinteraksi dengan 

pendidik, rekan-rekan siswa, serta lingkungan di sekitarnya. Budaya mencakup kebiasaan dan pengetahuan 

manusia sebagai makhluk sosial, yang berperan dalam pemahaman kita terhadap lingkungan dan 

pengalaman, serta dalam membimbing perilaku, termasuk norma, keyakinan, moral, hukum, dan seni. 

(Iraratu, 2021). 

Etnomatematika merupakan suatu pendekatan dalam matematika yang dipengaruhi oleh konteks 

budaya. Dengan penerapan etnomatematika dalam pendidikan, diharapkan para peserta didik dapat lebih 

mendalami konsep-konsep matematika sekaligus memahami budaya yang dimiliki oleh diri mereka sendiri. 

Penerapan ini juga memberikan kemudahan bagi pendidik untuk menanamkan nilai-nilai budaya dalam diri 

siswa, sehingga karakter bangsa yang terkandung dalam nilai-nilai tersebut dapat terinternalisasi sejak usia 

dini (Soebagyo et al. , 2021). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Karimah dan Dewi (2022), hasil penelitian tersebut 

bahwa adanya aktivitas matematis yang terlibat dalam tradisi Syawalan Gunungan Megono. Aktivitas 

tersebut mencakup merancang dan membuat cetakan gunungan, mengukur anyaman bambu untuk kerangka 

gunungan, serta menyiapkan bahan untuk masakan. Selain itu, terdapat pula aktivitas menghitung yang 

dilakukan saat menentukan berat dan luas cetakan gunungan. Dari implementasi tersebut, sebanyak 25 dari 

32 siswa berhasil mencapai ketuntasan, dengan persentase sebesar 78,125% dan rata-rata nilai kelas 

mencapai 76,46. 

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang menekankan pada 

permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam proses belajar. Permasalahan ini menjadi titik awal dalam 

merancang pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran matematika, siswa diberikan tantangan berupa 

masalah dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka mampu mengaitkan konsep matematika dengan 

situasi nyata. Melalui permasalahan tersebut, siswa diharapkan dapat menyimpulkan yang telah dipelajari, 

sehingga mempermudah pemahaman dalam menerapkan konsep-konsep matematika dalam kehidupan 

sehari-hari (Isrok’atun, 2018). 

Keunggulan PBL meliputi: 1) Siswa lebih mudah memahami materi pelajaran. 2) Siswa 

berkesempatan untuk menemukan informasi dan pengetahuan baru melalui masalah yang diberikan oleh 

guru, yang berkontribusi pada pengembangan kemampuan mereka. 3) Siswa menjadi lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. 4) Siswa dilatih untuk menyelesaikan masalah yang relevan dengan dunia nyata. 5) 

Siswa dapat meningkatkan pengetahuan baru sambil berkolaborasi dan tanggung jawab dalam kelompok. 

6) Siswa diberi kesempatan untuk mengevaluasi diri. 7) Proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 

8) Siswa dapat menerapkan pengetahuan dalam kehidupan mereka sehari-hari. (Amalia, 2021). 

Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan suatu keterampilan yang mengintegrasikan 

proses berpikir untuk mewujudkan teori dan usulan baru. Gagasan baru yang dimaksud dalam konteks ini 

adalah ide-ide yang diterapkan untuk memecahkan masalah (Pamungkas, 2022). Berpikir kreatif adalah 

cara berpikir yang memungkinkan seseorang untuk mengubah atau mengembangkan masalah atau melihat 

situasi atau masalah dari perspektif yang berbeda. Proses ini juga melibatkan keterbukaan terhadap ide dan 

konsep non-tradisional dan bahkan tidak konvensional. Sebagai bagian dari studi matematika mereka, siswa 

diharapkan mampu mengembangkan ide-ide kreatif seputar berbagai konsep matematika. (Amalia, 2021). 

Dalam Kurikulum Merdeka, pemerintah memberikan penekanan pada pentingnya kemampuan 

berpikir kreatif dalam proses pembelajaran. Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

menghasilkan beragam gagasan atau jawaban yang relevan, serta menunjukkan alur pemikiran yang 

sistematis dan lancar. Konsep ini juga mencakup keberagaman dalam arah pemikiran, memberikan jawaban 

yang inovatif, serta mengembangkan, menambah, memperkaya, dan memperluas suatu gagasan (Faiziyah 

et al. , 2022). Untuk mengukur kemampuan tersebut, terdapat beberapa indikator yang perlu diperhatikan, 

yaitu Keaslian (Originality), Kelancaran (Fluency), Keluwesan (Flexibility), dan Kerincian (Elaboration), 

yang akan dijelaskan dalam tabel berikut (Putri dan Azhar, 2022). 
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Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

No Kriteria berpikir Indikator 

1 Originaly Mampu menghasilkan jawaban atau gagasan yang original dan 

menawarkan solusi yang berbeda. 

2 Fluency Mampu menjawab pertanyaan dengan tepat dan menyediakan 

beberapa pilihan jawaban. 

3 Flexibility  Mampu memikirkan solusi alternatif dan miliki perspektif dan 

pendekatan berbeda untuk memecahkan masalah. 

4 Elaboration Mampu memperluas jawaban dan menambahkan rincian dari 

gagasan secara mendetail. (Qomariyah & Subekti, 2021). 

 

Berdasarkan paparan di atas peneliti Menyusun penelitian dengan judul “Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa melalui Model Problem Based Learning (PBL) bernuansa 

Etnomatematika dalam pada Materi Bangun Ruang Kerucut dengan rumusan masalah bagaimana model 

problem based learning (PBL) bernuansa etnomatematika dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif?. 

1.  Metode 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan one group pre-test and post-test 

design (Ratminingsih, 2010). Prosedur penelitian terdiri dari beberapa langkah. (1) Menetapkan fokus 

penelitian terkait penerapan model problem based learning (PBL) bernuansa etnomatematika pada 

keterampilan berpikir kreatif. (2) Melakukan survei pendahuluan untuk mengetahui kemampuan siswa. (3) 

Merumuskan masalah berdasarkan pengetahuan yang diperoleh; (4) Menyusun kerangka teori; (5) 

Mengembangkan sistem penelitian; (6) Merumuskan hipotesis; (7) Memilih metode penelitian; dan (8) 

Relevan Menentukan variabel dan Indikator (9) Menyiapkan instrumen penelitian (10) Mengumpulkan data 

(11) Menganalisis data (12) Menarik kesimpulan. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 9B SMP Islam Salakbrojo yang berjumlah 20 siswa. 

Penerapan model PBL berbasis etnomatematika terjadi pada saat pembelajaran materi kerucut. Data 

dikumpulkan melalui tes yang diberikan sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Tes ini dirancang untuk 

mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. Terdiri dari lima pertanyaan deskriptif yang diurutkan 

berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif. 

Sebelum digunakan, tes tersebut diuji validitasnya melalui penerapan uji validitas. Sebelum 

melakukan analisis data, uji normalitas dilakukan sebagai syarat awal. Teknik analisis data yang diadopsi 

dalam penelitian ini mencakup uji paired t-test dan N-gain, berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

Tabel 2. Kategori n-gain 

Interval Kategori 

𝑔 ≥ 0,70 Tinggi 

3 ≤ 𝑔 < 0,70 Sedang 

𝑔 < 0,70 Rendah 

2.  Hasil dan Pembahasan 

Model Problem Based Learning (PBL) yang bernuansa etnomatematika diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam materi bangun ruang kerucut. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan menerapkan model PBL berbasis etnomatematika. Langkah-langkah pembelajaran dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Problem based learning bernuansa etnomatematika 

Fase Kegiatan pembelajaran 

Fase 1: Orientasi masalah a. Membahas tujuan pembelajaran  
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 b. Mendeskripsikan hal yang akan dilakukan dalam 

Fase 2 : Mengorganisasikan 

siswa agar melakukan 

penelitian 

Membantu siswa mendefinisikan dan mongorganisasikan tugas-

tugas belajar berkaitan dengan masalah berbasis etnomatematika 

Fase 3 : Membantu siswa 

melakukan investigasi secara 

mandiri dan berkelompok 

Mendorong siswa untuk mendapatkan informasi yang akurat 

tentang masalah di lingkungan sekitar yang berbasis 

etnomatematika, melakukan eksperimen, serta mencari 

penjelasan dan solusi. 

Fase 4 : mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil 

kerja  

Membantu siswa dalam merencanakan dan mempersiapkan hasil 

karya, serta mendukung mereka untuk menyampaikan pendapat. 

Fase 5 : Menganalisis dan 

mengevaluasi  

Membantu siswa merefleksi dan evaluasi tehadap hasil kerja. 

(Amalia, 2021). 

Sebelum pembelajaran dimulai, dilakukan pretest, dan setelah pembelajaran, dilaksanakan 

posttest. Keduanya digunakan untuk mengumpulkan data tentang kemampuan berpikir. Analisis data 

dilakukan dengan uji paired t-test. Sebelum itu, dilakukan uji normalitas untuk memastikan apakah 

distribusi kelas normal, menggunakan program SPSS 27 dengan rumus Shapiro-Wilk. Hasil analisis uji 

normalitas diperoleh sebagai berikut. 

Tabel 4. Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pre .920 20 .098 

Post .946 20 .308 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Berdasarkan tabel di atas, analisis uji normalitas yang dilakukan dengan rumus Shapiro-Wilk 

menggunakan SPSS 27 menunjukkan hasil sebagai berikut: nilai signifikan Shapiro-Wilk untuk kelas 

sebelum diajar dengan model PBL berbasis etnomatematika adalah 0,098, yang lebih besar dari 0,05, 

sehingga H0 diterima. Ini berarti data sebelum pembelajaran terdistribusi normal. Sementara itu, nilai 

signifikan untuk kelas setelah diajar dengan model PBL berbasis etnomatematika adalah 0,308, yang juga 

membuat H0 diterima, menandakan bahwa data setelah pembelajaran juga berdistribusi normal. Karena uji 

prasyarat telah memenuhi syarat, langkah selanjutnya adalah melakukan uji paired sample t-test. 

Berikut hasil analisis data. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 H0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2 (Kemampuan berpikir kreatif sesudah diperkenalkannya model PBL  etnomatematika sama 

dengan kemampuan berpikir kreatif sebelum diperkenalkannya model PBL etnomatematika). 

Ha : 𝜇1 > 𝜇2 (Kemampuan berpikir kreatif setelah menerapkan model PBL berbasis etnomatematika tidak 

sama dengan kemampuan berpikir kreatif sebelum menerapkan model PBL berbasis 

etnomatematika). 

Uji paired sample t-test digunakan untuk melihat perbedaan rata-rata nilai antara pre-test dan post-test. 

Proses uji ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 27, dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil SPSS uji paired samples t-test 
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Berdasarkan tabel di atas hasil uji perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttes berbantuan program 

SPSS 27 menunjukkan nilai sig (1-tailed) yaitu 
𝑠𝑖𝑔 (2−𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) 

2
 𝑎𝑡𝑎𝑢 sebesar < 0,0005, sehingga sig 1-tailed 

< 0,05. Dari hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif sebelum 

dan setelah menggunakan PBL bernuansa etnomatematika. Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui 

pengaruh model PBL bernuansa etnomatematika sebelum dan sesudah digunakan untuk meningkatkan 

kemmapuan berpikir kreatif. Hasil perhitungan nilai rata-rata N-gain disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 6. Tabel Uji N-Gain dan Peningkatan Pretest dan Posttest 

Kategori Nilai 

Pretest 76,35 

Posttest 87.5 

Selisih Rata-rata 11,3 

N-Gain kelas 47,47 

Kriteria Sedang 

 

Menurut tabel, hasil uji peningkatan rata-rata (N-gain) bahwa siswa kelas IX SMP Islam 

Salakbrojo memiliki nilai 47,47, yang termasuk dalam kategori sedang. Kemudian, dilakukan uji gain untuk 

mengukur seberapa besar peningkatan kemampuan berpikir kreatif secara mendalam. Rata-rata nilai pre-

test siswa adalah 76,35, sedangkan rata-rata nilai post-test adalah 87,5. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif melalui model pembelajaran problem based learning 

dengan pendekatan etnomatematika pada materi kerucut di SMP Islam Salakbrojo. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Sofri Rizka Amalia et al. dalam jurnalnya yang berjudul penerapan problem based learning 

berbasis etnomatematika terhadap berpikir kreatif matematis. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai 

thitung < ttabel atau 6,375 < 2,09302,, sehingga H0 ditolak, yang berarti penerapan model PBL berbasis 

etnomatematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

Tabel 5. Kategori n-gain 

Interval Kategori 

Tinggi (𝑔 ≥ 0,70) 7 

Sedang (3 ≤ 𝑔 < 0,70) 7 

(Rendah) 𝑔 < 0,30 6 

 

Dari hasil uji n-gain, menunjukkan bahwa sebagia besar siswa mengalami peningkatan, dengan 7 

orang berada dalam kategori tinggi dan sedang, sementara 6 orang berada dalam kategori rendah. Ini 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa meningkat selama pembelajaran. Penelitian oleh 

Mustika Tia Anggita et al. (2024) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa nilai N-gain dengan kriteria 

tinggi menunjukkan peningkatan rata-rata. 

Hasil pengujian ini konsisten dengan hasil survei sesungguhnya. Model PBL berbasis 

etnomatematika diimplementasikan dalam beberapa langkah: Orientasi masalah, pengorganisasian 

pembelajaran siswa, bimbingan pengalaman siswa secara individu dan kelompok, penyajian hasil pekerjaan 

siswa, evaluasi proses pembelajaran. Tugas yang diberikan pada masa orientasi ini terkait dengan tradisi 

Syawalan Gunungan Megono. Selain itu, siswa diberi kesempatan untuk mengidentifikasi dan memecahkan 

masalah mereka sendiri dalam lingkungan mereka sendiri. Melalui pendekatan ini, siswa menjadi terbiasa 

dengan permasalahan yang diberikan dan mampu menyelesaikannya dengan lebih mudah dengan berbagai 

cara. Dengan cara ini, siswa mampu secara langsung menemukan dan memecahkan permasalahan yang ada 

di lingkungannya sehingga mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang digunakan dalam analisis data adalah 72, 

yang merupakan KKTP untuk mata pelajaran Matematika di SMP Islam Salakbrojo. Rata-rata nilai kelas 

yang diperoleh adalah 87,5, dengan 75% siswa berhasil mencapai ketuntasan, yang termasuk dalam 

kategori baik dengan nilai 80%. Hasil wawancara menunjukkan bahwa banyak siswa belum mengetahui 

tradisi Syawalan Gunungan Megono di Linggoasri Kabupaten Pekalongan. Tetapi mereka dapat memahami 
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dan menjawab pertanyaan dengan baik. Siswa merasa soal ujian yang berdasarkan teori etnomatematika 

lebih menarik karena mereka dapat belajar tentang budaya yang ada di sekitar mereka. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara 

kedua pendekatan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menerapkan pendekatan 

PBL yang berintegrasi dengan etnomatematika memiliki kemampuan berpikir kreatif yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pendekatan PBL konvensional. Sebelum penerapan, 

pendekatan berbasis etnomatematika telah menunjukkan rerata nilai yang lebih tinggi. Dalam konteks ini, 

etnomatematika bertindak sebagai pembeda antara kedua pendekatan tersebut, memberikan dimensi baru 

dalam pembelajaran matematika. Etnomatematika mengajarkan cara memandang matematika dengan 

perspektif yang lebih luas melalui praktik dan metode yang berkaitan dengan budaya, serta mengaitkannya 

dengan konteks secara menyeluruh (Lestari dan Murtiyasa, 2023). 

Model pembelajaran berbasis masalah yang mengintegrasikan etnomatematika memiliki dampak 

positif terhadap hasil belajar siswa. Pendekatan ini sejalan dengan metode ilmiah dan menghubungkan 

materi pelajaran dengan budaya lokal, sehingga dapat meningkatkan minat siswa dan menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif. Diharapkan bahwa pendekatan ini akan meningkatkan semangat siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang optimal (Safitri et al., 2020). 

Problem based learning yang mengintegrasikan etnomatematika memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Pendekatan ini mengkombinasikan konsep-konsep 

matematika dengan konteks budaya lokal, sehingga siswa mampu memahami matematika melalui 

pengalaman yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dalam proses pembelajaran, guru 

memperkenalkan permasalahan yang diambil dari konteks budaya, khususnya tradisi syawalan gunungan 

megono di Kabupaten Pekalongan. Siswa kemudian dikelompokkan untuk berkolaborasi dalam 

memecahkan masalah dengan mencari informasi dan data dari sumber belajar yang tersedia serta 

mengeksplorasi contoh-contoh etnomatematika di sekitar mereka. Selanjutnya, mereka dipersilakan untuk 

menyajikan hasil pemecahan masalah serta melakukan refleksi (Qomariyah dan Subekti, 2021). Melalui 

langkah-langkah ini, pembelajaran berbasis masalah yang bernuansa etnomatematika dapat 

mengoptimalkan pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa, karena mereka belajar untuk 

memandang matematika sebagai bagian integral dari kehidupan mereka.

3.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai 

thitung<ttabel atau 6,375 < 2,09302 maka H0 ditolak yang berarti implementasi model PBL bernuansa 

etnomatematika dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi bangun ruang kerucut. 

Hasil uji peningkatan rata-rata (N-gain) menunjukkan bahwa siswa kelas IX SMP Islam Salakbrojo yaitu 

47,47 termasuk dalam kategori sedang. Rata-rata pre-test siswa sebesar 76,35 dan rata-rata pos-ttest sebesar 

87,5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan kemampuan berfikir kreatif melalui model 

pembelajaran problem based learning bernuansa etnomatematika pada materi bangun ruang sisi lengkung 

kerucut di SMP Islam Salakbrojo. 
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